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ABSTRAK 

Ketegangan dalam beragama kerap terjadi pada realitas kehidupan sosial 

dimanapun manusia berada. Ketegangan beragama muncul disebabkan perbedaan 

mazhab pemikiran keagamaan yang kaku dan sentimen. Ketegangan jemaah 

Masjid Nur Farhan merupakan salah satu contoh yang cocok dan unik diteliti 

dengan melihat bagaimana proses dan praktik keagamaan justru menimbulkan 

ketegangan antarjemaah. Keberadaan beberapa kelompok keagamaan jemaah 

Masjid Nur Farhan menimbulkan persaingan antar kelompok yang bertujuan 

untuk mendakwahkan paham ajaran kelompoknya di masjid tersebut. Peneliti 

berusaha menggali informasi bagaimana pola ketegangan jemaah dalam 

menjalankan aktivitas ibadah dan mencari tahu sebab mengapa terjadiya 

ketegangan jemaah di Masjid Nur Farhan. 

Penelitian ini menggunakan metode penelitian kualitatif deskriptif dengan 

metode pengumpulan data yang dilakukan dengan observasi, wawancara, dan 

dokumentasi sehingga mendukung validitas dalam penelitian ini. Terdapat 10 

subjek penelitian yang terdiri dari jemaah Masjid Nur Farhan. Untuk menganalisis 

fenomena keagamaan di Masjid Nur Farhan, peneliti menggunakan teori 

Collective Pride yang dipopulerkan oleh Gavin Brent Sullivan. Teori Collective 

Pride mengasumsikan bahwa kebanggaan kelompok berlatar belakang ras, etnis, 

politik, dan agama yang mempengaruhi pada proses berperilaku kelompok. 

Kebanggaan (Pride) merupakan emosi positif sebagai hasil personal individu 

terhadap tindakan kepemilikan, relasi, afiliasi, yang termaktub pada sebuah 

kelompok yang solid. Aspek kebanggaan kelompok muncul sebab kesamaan 

pandangan, perasaan, nasib dan karakteristik yang bisa menggerakkan rasa 

kepercayaan terhadap kelompoknya untuk bisa lebih maju. 

Berdasarkan penelitian yang sudah dilakukan terdapat beberapa temuan 

yang unik. Pertama, peneliti melihat dalam penelitian ini sebuah kebanggaan 

kolektif yang tidak bisa dihindari terjadi pada ruang beragama masyarakat 

perkotaan. Kedua, masyarakat kota yang majemuk identitas, afiliasi, dan kuasa 

pengetahuan. Ketiga, Ketegangan identitas kelompok tidak bisa dihindari sebagai 

upaya bertahan sekaligus penguasaan terhadap suatu wilayah atau lembaga. 

Kontestasi perebutan ruang publik keagamaan diselubungi oleh kehadiran 

kelompok agama untuk menyampaikan misi dakwahnya kepada jemaah dengan 

menetapkan standar, aturan dan kebiasaan kelompok yang diterapkan di masjid 

sebagai hasil dari persaingan dan basis keunggulan setiap kelompok. Tercapainya 

hal tersebut dapat meningkatkan status pandangan orang lain kepada kelompok 

yang lebih unggul setelah sukses mencapai sebuah tujuan kelompoknya di Masjid 

Nur Farhan sebagai faktor utama ekspresi kepuasan dari Collective Pride atau 

kebanggaan kelompok. 

Kata Kunci: Collective Pride, Penguasaan Ruang, Masyarakat Majemuk.
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BAB I 

PENDAHULUAN 
 

A. Latar Belakang 

Perbedaan pendapat berindikasi pada terbentuknya beberapa golongan 

dalam Islam. Seperti di Indonesia yang mayoritas beragama Islam juga 

terdapat beberapa golongan atau kelompok yang muncul disebabkan oleh 

perbedaan pendapat. Mulai dari kalangan Nahdlatul Ulama, Muhammadiyah, 

Persatuan Islam, Lembaga dakwah Islam Indonesia, dan sebagainya. Sehingga 

sering terjadi ketegangan dan berujung pada konflik dari antar golongan.1 

Ketegangan disebabkan oleh perselisihan pendapat antar individu atau 

kelompok dari latar belakang perbedaan pemahaman, sehingga muncul emosi 

sebagai respon dari perselisihan tersebut. Sebagaimana contoh perbedaan 

pendapat tentang keislaman di Indonesia sampai saat ini masih terus berlanjut 

bahkan sering terjadi bentrokan secara fisik maupun non fisik. Tidak sedikit 

dari kelompok tersebut terus berupaya dan berjuang untuk mamajukan 

martabat kelompoknya. 

Perselisihan pendapat juga sering terjadi di lembaga keagamaan 

seperti masjid yakni tempat beribadah umat beragama Islam. Masjid dibangun 

sebagai sarana kebutuhan spiritualitas umat Islam untuk mendekatkan diri 

                                                           
1 Wardani, “Mengelola Perbedaan, Menuai Rahmat”, (www.uin-antasari.ac.id), Diakses Pada 

Tanggal 18 September 2020.  

http://www.uin-antasari.ac.id/
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kepada Allah.2 Masjid memegang peranan penting dalam pengembangan 

masyarakat untuk mempersiapkan umat beragama Islam sebagai agen 

perubahan masyarakat. Dengan mengagendakan kegiatan keagamaan yang 

langsung dipelopori oleh masyarakat sekitar masjid. Sehingga proses yang 

dilakukan bersama tersebut menjadi momen penting dan berharaga untuk 

menuju perubahan masyarakat yang lebih baik dan makmur.3 

Masjid Nur Farhan merupakan salah satu lembaga keagamaan 

kemasjidan yang sampai saat ini masih terus eksis mendakwahkan ajaran 

agama Islam. Masjid Nur Farhan beralamat di Padukuhan Papringan, Desa 

Catur Tunggal, Kecataman Depok, Kabupaten Sleman, Provinsi Daerah 

Istimewa Yogyakarta. Lingkungan yang bersih terawat dan tertata rapi serta 

fasilitas jemaah yang cukup memadai mulai dari kamar mandi, tempat wudu, 

sarung maupun mukena yang sudah tersedia di masjid tersebut. Selain itu, 

posisi yang cukup srategis terletak di tengah perkampungan masyarakat 

heterogen dan jemaah banyak terdiri dari mahasiswa maupun pekerja harian 

di Yogyakarta. Serta masyarakat yang beranekaragam golongan etnis, ras, dan 

agama menambah sisi keunikan jemaah di masjid Nur Farhan. 

Berdasarkan latar belakang Masjid Nur Farhan dan jemaahnya yang 

beragam, juga terdapat beberapa kelompok keagamaan Islam. Mulai dari 

                                                           
2 Ahmad Putra dan Prasetio Rumondor, “Eksistensi Masjid di Era Rasulullah Dan Era 

Millineal”, Tasamuh, Vol. 17, No. 1, hlm. 247.  
3 Prasetio Rumondor dan Rohit Manese, “Eksistensi Masjid Diperkotaan Dalam 

Pengembangan Pendidikan Agama Islam”, Dalam The First International Conference On Islamic 

Though ,IAI Al Khairat Pamekasan 18 Januari 2020, hlm. 263. 
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Nahdlatul Ulama (NU), Muhammadiyah dan sebagainya. Dalam 

memakmurkan Masjid Nur farhan jemaah sering berselisih pendapat masalah 

perbedaan ibadah yang bersifat furuk (cabang) yang memunculkan bentuk 

kebanggaan dari setiap kelompok. Sehingga menimbulkan ketegangan antar 

jamaah yang terjadi akibat pergesekan pendapat dalam ritual ibadah untuk 

mendakwahkan ajaran dari kelompoknya masing-masing.  

Perebutan pelaksanaan ruang ritual ibadah furuk (cabang) di Masjid 

Nur Farhan antara jemaah terus berlangsung. Dengan memanfaatkan setiap 

situasi dan kondisi yang terjadi agar bisa melaksanakan kegiatan ibadah yang 

menjadi ciri dan identitas ibadah kolektif dari suatu kelompok jemaah Masjid 

Nur Farhan. Persaingan untuk mendapatkan kuasa pada ruang ritual ibadah 

sangat ketat di antara jemaah yang berafiliasi kepada dua kelompok 

keagamaan yaitu antara Nahdlatul Ulama dan Muhammadiyah. Dengan 

mempersiapkan dan merencanakan srategi yang matang untuk mewujudkan 

misi dakwah kelompoknya. 

Permasalahan perbedaan pendapat tentang ibadah furuk seharusnya 

sudah terselesaikan dan tidak lagi menjadi perdebatan, sebaliknya justru 

semakin menjadi dan menimbulkan ketegangan jemaah kelompok Nahdlatul 

Ulama dan Muhammadiyah. Beberapa perselisihan pendapat tentang 

pelaksanaan ritual ibadah yang terjadi di Masjid Nur Farhan yaitu pergantian 

jumlah rakaat tarawih, membaca doa kunut, membaca surah yaasiin di malam 

jumat dan pujian setelah azan. Padahal sudah jelas, permasalahan ibadah 
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diatas bukanlah masuk pada kategori ibadah pokok atau inti, melainkan 

masuk pada kategori ibadah yang bersifat furuk atau cabang saja yang berbeda 

pemahaman antar kelompok. 

Uniknya, setiap permasalahan ritual ibadah yang terjadi, jemaah lainya 

tetap kompak mengikuti dan melaksanakan kegiatan beribadah di Masjid Nur 

Farhan sebagaimana biasanya. Tidak seperti peristiwa yang pernah terjadi  

ketika ada perbedaan pendapat dalam masalah ritual ibadah lantas dijadikan 

alasan untuk tidak mengikuti kegiatan beribadah di masjid bahkan mendirikan 

masjid masing-masing sesuai ajaran kelompoknya masing-masing. Justru 

setiap perbedaan bisa mendorong manusia untuk tetap menjalankan ketaatan 

dalam beribadah. Maka disinilah yang membuat peneliti tertarik untuk lebih 

dalam menulusuri keunikan di Masjid Nur Farhan Papringan-Yogyakarta.  

Untuk mengetahui lebih dalam maka perlu adanya penelitian guna 

mengidentifikasi ketegangan kelompok jemaah Masjid Nur Farhan. Dengan 

itu peneliti berusaha menggali akar masalah ketegangan mulai munculnya 

kelompok keagamaan dan ketegangan perbedaan pendapat kelompok 

keagamaan. Karena sangat pentingnya untuk diketahui dan mencari solusi 

untuk meregang gesekan tersebut, peneliti memberi judul berupa “Ketegangan 

Kolektif Pada Perilaku Beribadah Jemaah (Studi Kasus Jemaah Masjid Nur 

Farhan Padukuhan Papringan, Desa Catur Tunggal, Kecamatan Depok, 

Kabupaten Sleman, Yogyakarta)”, yang mana rumusan masalah dari judul 

tersebut sebagai berikut. 
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B. Rumusan Masalah 

Berdasarkan uraian latar belakang di atas, maka rumusan masalah dari 

penelitian ini adalah: 

1. Bagaimana bentuk ketegangan yang terjadi pada jemaah Masjid Nur 

Farhan Papringan- Yogyakarta? 

2. Bagaimana sentimen kebanggaan kelompok jemaah di Masjid Nur Farhan 

Papringan-Yogyakarta? 

 

C. Tujuan Penelitian 

Berdasarkan latar belakang masalah dan rumusan masalah yang telah 

dijelaskan di atas, maka peneliti mempunyai tujuan dari penelitian ini adalah: 

1. Untuk mengetahui pola ketegangan beribadah jemaah Masjid Nur Farhan 

Papringan-Yogyakarta. 

2. Untuk mengetahui alasan  kenapa hal ibadah menimbulkan ketegangan 

jemaah di Masjid Nur Farhan Papringan-Yogyakarta. 

 

D. Kegunaan Penelitian 

Berawal dari ketertarikan mengkaji fenomena ketegangan kelompok 

keagamaan dalam beribadah di masjid, maka sekurang-kurangnya kegunaan 

penelitian ini di bagi menjadi dua bentuk yaitu: 

1. Kegunaan Secara Teoritis 
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Penelitian ini diharapkan mampu memperkaya wawasan ilmu 

pengetahuan  dan khazanah keilmuan Sosiologi Agama. Dengan fokus 

penelitian terhadap ketegangan Collective Pride pada perilaku beribadah 

jemaah Masjid Nur Farhan Papringan. Penelitian bisa di manfaatkan 

sebagai rujukan untuk penelitian kedepan apabila dibutuhkan. Selain itu, 

penelitian ini juga berkontribusi pada keilmuan, Komunikasi, Psikologi 

dan khususnya Sosiologi Masjid. 

2. Kegunaan Secara Praktis 

a. Penelitian ini sebagai bentuk atau upaya dari pengalaman menuntut 

ilmu agar bisa memberikan kontribusi aktif bagi masyarakat dan 

perubahan kehidupan yang masif pada era modern ini. 

b. Setiap individu maupun kelompok dalam penelitian Sosiologi Agama 

sebagai objek tentunya menempatkan agama sebagai objek yang tidak 

bisa dipisahkan dari kehidupan sosial masyarakat. Maka daripada itu 

setiap pengalaman penelitian termasuk penelitian ini diharapkan 

mampu memberikan solusi dan referensi agar bisa memperbaiki dan 

belajar dari pengalaman sebelumnya yang sudah terjadi. 

c. Penyelesaian fenomena ketegangan kelompok keagamaan di Masjid 

Nur Farhan, penelitian ini bisa menjadi pijakan dalam membangun 

pola komunikasi antara kelompok keagamaan di masyatakat dan 

menyelesaikan ketegangan kelompok di masjid. 
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d. Setiap fenomena permasalahan sosial kegamaan pada masyarakat 

dapat mengambil hikmah atau pelajaran serta menghadirkan usaha 

untuk menciptakan harmonisasi kerukunan umat beragama ditengah 

arus perubahan yang masif. 

  

E. Tinjauan Pustaka 

Tinjauan pustaka ini dilakukan untuk menunjang dan melihat sejauh 

mana penelitian yang sudah pernah dilakukan sebelumnya, baik itu berupa 

skripsi, tesis, jurnal, buku serta literatur yang masih berkaitan dengan tema 

penelitian. Hal ini bertujuan agar hasil penelitian yang dikaji orisinil dan 

memiliki pijakan atau gambaran. Berikut tinjauan pustaka pada penelitian ini:  

Pertama, berupa Tesis yang berjudul “Konflik Organisasi Dan 

Komunikasi Dakwah (Studi Kasus Komunikasi Dakwah Takmir Masjid Ar-

Rahman Dalam Penyelesaian Konflik Organisasi Tahun 2015-2016)”.4 Tesis 

tersebut menjelaskan tentang konflik dan srategi komunikasi dakwah yang 

terjadi di Masjid Ar- Rahman Surabaya. Jamaah di masjid tersebut beragam 

dari golongan organisasi massa Islam (Muhammadiyah, NU, Jamaah Tabligh, 

dan Salafi) maupun perbedaan suku (Jawa, Arab, Ambon, Madura). Kondisi 

lingkungan yang juga rawan kriminalitas, tidak sedikit dari masyarakatnya 

                                                           
4 Tri Djoyo Budiono, “Konflik Organisasi dan Komunikasi Dakwah (Studi Kasus 

Komunikasi Dakwah Takmir Masjid Ar-Rahman Dalam Penyelesaian Konflik Organisasi Tahun 2015-

2016)”, Tesis Pascasarjana Universitas Islam Negeri Sunan Ampel Surabaya, 2017. 
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suka minuman keras, banyak perjudian, maupun narkoba dikalangan warga 

sekitar. 

Beberapa konflik yang pernah terjadi di Masjid tersebut yaitu tidak 

boleh memakai pujian setelah azan bahkan konflik tersebut sampai 

menimbulkan pertengkaran, masalah tata cara salat tarawih, dan pembagian 

takjil. Konflik terjadi karena ketidakcocokan peran dalam organisasi, disisi 

lain juga bersumber dari perbedaan ideologi, nilai, dan kurangnya 

komunikasi. Dalam menyelesaikan konflik Takmir masjid menggukan metode 

dominasi atau supresi dengan teknik memaksakan (Forcing) dan 

menggunakan metode pemecahan problem secara integratif. Metode 

komunikasi dakwah yaitu dengan metode bil hikmah, mauidhah hasanah,dan 

mujadalah oleh pihak takmir kepada jamaah. 

Perbedaan dengan tesis ini hanya bersifat deskripsi terhadap 

komunikasi dakwah takmir masjid dalam menyelesaikan konflik tidak sampai 

pada analisis atau efektifitas komunikasi yang dilakukan. Selain itu, dalam 

tesis ini konflik yang terjadi tidak berkelanjutan, berbeda dengan penelitian ini 

dengan melihat ketegangan kelompok keagmaan di masjid yang 

memperebutkan wilayah kuasa masjid dan ritual ibadah.  Kelompok 

keagamaan terus bersaing secara masif dan progresif sehingga menimbulkan 

ketegangan sebagai bentuk Collective pride.  

Kedua, skripsi yang berjudul “Konflik Sosial Keagamaan Antar NU 

Dan Muhammadiyah (Studi Kasus Desa Nampu Kecamatan Gemarang 
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Kabupaten Madiun)”.5 Dalam skripsi tersebut mendeskripsikan tentang 

konflik perbedaan ideologi yang membawa dampak sangat kentara pada 

masyarakat di desa Nampu. Selain kurang kesadaran membangun interaksi 

sesama warga juga di tunggangi oleh perbedaan paham organisasi keagamaan 

yakni antara NU dan Muhammadiyah. Hal tersebut nampak pada rutinitas 

ritual keagamaan dari golongan NU maupun Muhammadiyah yang saling 

berebut jamaah. 

Penelitian ini menguraikan proses terjadinya konflik, dampak dan 

solusi untuk menjembatani konflik kelompok keagamaan di desa nampu. Akar 

dari konflik yaitu masuknya paham Muhammadiyah  di Desa Nampu 

sehingga membawa perubahan yang besar dan munculnya konflik-konflik lain 

yang bertendensi pada faktor ekonomi seperti adanya pembangunan masjid, 

faktor politik yaitu terletak pada pemilihan kepala desa yang berguna untuk 

memperkuat paham kelompok keagamaan, dan faktor agama dimana 

kelompok Muhammadiyah menolak adanya Tahlil dan Zikir Fida’. Sehingga 

timbul keretakan hubungan, perubahan kepribadian, persaingan dan dominasi. 

Untuk menjembantani konflik tersebut ada beberapa langkah yang 

dilakukan yaitu dengan melakukan negosasi, mediasi, dan konsilidasi. 

Singkatnya penelitian ini hanya melihat faktor-faktor penyebab dan dampak 

yang dihasilkan dari konflik sosial keagamaan.yang bersifat umum. Berbeda 

                                                           
5 Muhammad Firma Afriza, “Konflik Sosial Keagamaan Antar NU dan Muhammadiah (Studi 

Kasus Desa Nampu Kecamatan Gemarang Kabupaten Madiun), Skripsi Fakultas Ushuluddin 

Universitas Islam Negeri Sunan Ampel Surabaya, 2016. 
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dengan penelitian ini, yaitu meneliti tentang kebanggaan kelompok dalam 

perebutan masalah ibadah di lembaga keagamaan berupa masjid. Sehingga 

terjadi pergesekan antar kelompok kegamaan dan menimbulkan ketegangan 

kelompok keagamaan di Masjid Nur Farhan. 

Ketiga, jurnal yang berjudul “Berebut Ladang Dakwah Pada 

Masyarakat Muslim Jawa (Studi Kasus Terhadap Konflik Majelis Tafsir Al- 

Qur’an (MTA) Dan Nahdlatul Ulama (NU) Di Kabupaten Purworejo)”.6 

Dalam jurnal ini mengulas tentang konflik antara warga MTA dan NU di 

kabupaten Purworejo yang dilatar belakangi oleh perbedaan pandangan 

teologis terutama yang menyangkut tradisi lokal. Dari pihak MTA tidak setuju 

atau menganggap Bid’ah kepada warga NU yang melakukan traidisi seperti 

Tahlilan, Yasinan, Kenduri, Mitoni karena dianggap menyeleweng dari ajaran 

Al-Qu’an dan Hadits. Sedangkan warga NU keberatan dengan sikap yang 

ditujukan oleh pihak MTA lebih kearah provokatif, menyebar kebencian dan 

permusuhan terhadap sesama umat beragama. 

Dalam menangani konflik tersebut di fasilitasi oleh pemerintah 

kabupaten dengan menggelar dialog antar kedua kelompok tersebut. Setelah 

menggelar dialog dari pihak MTA meminta maaf kepada pihak warga NU 

telah menyesatkan ritual keagamaan yang telah berjalan sejak lama. 

Perbedaan yang terdapat dengan jurnal ini yaitu fokus penelitian lebih luas 

                                                           
6 Indriyani Ma’rifah dan Ahmad Asroni, “Berebut Ladang Dakwah Pada Masyarakat Muslim 

Jawa (Studi Kasus Terhadap Konfik Majelis Tafsir Al-Qur’an dan Nahdlatul Ulama)”, Jurnal 

Dakwah,Vol. XIV, No. 2, 2013.   
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yakni mencangkup wilayah se-Kabupaten dan terselesaikan dengan adanya 

dialog. Dalam jurnal tersebut langsung mengarah pada kondisi masyarakat 

yang beragam dan berebut kegiatan ritual di masyarakat berupa tradisi lokal. 

Berbeda dengan penelitian yang peneliti ulas yaitu langsung memfokuskan 

pada ritual ibadah jamaah di masjid Nur Farhan Papringan yang terjadi 

pergesekan jamaah dan menimbulkan ketegangan. 

Keempat, jurnal dengan judul “Konflik Dan Resolusi Konflik Jamaah 

Masjid Kembar Menara Tunggal Di Desa Banyumelek Kecamatan Kediri 

Lombok Barat”.7 Dalam jurnal tersebut mengupas tentang  beberapa faktor 

penyebab konflik dan resolusi konflik. Disini tidak disebutkan tentang adanya 

kelompok Islam, namun masih ada persinggungan tokoh pemuka agama baik 

dari sisi perbedaan pemahaman, dan anggapan kurang mampunya mengelola 

masjid. 

Dijelaskan juga tentang bagaimana tujuan dari tokoh pemuka agama 

yaitu untuk menggiring jemaah mengikuti pendapat tokoh pemuka agama 

tersebut. karena terus berlanjut maka beberapa jamaah melakukan resolusi 

konflik dengan jamaah yang lain untuk memediasi tokoh agama yang beda 

pemahaman. Melakukan dialog atau musyawarah untuk menyelesaikan 

konflik, dan pembagian tugas yang dilakukan sesuai model kepengurusan 

secara bersama. Dalam Jurnal ini yaitu konflik terjadi disebabkan oleh tokoh 

                                                           
7 Azwandi, “Konflik dan Resolusi Konflik Jamaah Masjid Kembar Menara Tunggal Di Desa 

Banyumelek Kecamatan Kediri Lombok Barat”, Schemata, Vol. 7, No. 1, 2018.  
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pemuka agama yang berbeda pendapat dan kurang mampu dalam mengelola 

masjid. Berbeda dengan penelitian ini yang berfokus pada ketegangan jamaah 

disebabkan oleh pergesekan pemahaman kelompok keagamaan terkait 

peribadatan di masjid.  

Kelima, jurnal dengan judul “Konflik Sosial Terhadap Perubahan 

Arah Kiblat Masjid Nurul Iman Balang Karanglo, Klaten Selatan”.8 Melihat 

konflik sosial yang terjadi disebabkan pro kontra jamaah tentang perubahan 

arah kiblat di Masjid Nurul Iman. Munculnya kelompok pro dan kontra 

dikarenakan perbedaan pemahaman dan keyakinan tentang menghadap kiblat. 

Kelompok pro terhadap perubahan arah kiblat yang mengikuti Mazhab Syafi’i 

yang mewajibkan menghadap kakbah walaupun pada hakikatnya ia hanya 

menghadap ke Jihat al-kakbah. Sedangkan kelompok kontra mengikuti 

Mazhab Hanafi menghadap kakbah dengan sungguh-sungguh tetapi kalau 

dalam keadaan jauh cukup menghadap ke Jihat al-kakbah .Dalam 

menyelesaikan konflik tersebut pada akhirnya memutuskan untuk bersikap 

bijaksana dan mendirikan Masjid yang baru yaitu Masjid Baitus Salam.  

Perbedaan dengan penelitian ini yaitu hanya masalah perubahan arah kiblat 

bukan masalah ibadah di masjid yang menimbulkan ketegangan jamaah. 

  

                                                           
8 Ahmad Ainul Yaqin, “Konflik Sosial Terhadap Perubahan Arah Kiblat Masjid Nurul Iman 

Balang Karanglo Klaten Selatan”, Jurnal Smart, Vol. 04, No. 01, 2018.  
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F. Kerangka Teori 

Konflik merupakan gejala sosial dalam masyarakat yang tidak bisa 

dihindari keberadaanya, baik dalam ruang maupun waktu. Konflik sudah 

menjadi bagian dari kehidupan manusia alias tidak bisa dipisahkan. Bertujuan 

untuk mencapai tujuanya atau memperebutkan area kekuasaan maupun 

popularitas dalam kehidupan. Hal ini dapat terjadi baik antar individu maupun 

antar kelompok masyarakat.9 

Sementara masyarakat merupakan arena konfik yang berada pada 

suatu wilayah tertentu.  Dimana, didalam suatu perkumpulan tersebut 

memiliki entitas berpikir yang berbeda-beda dengan segala macam tujuanya 

masing-masing. Sehingga tidak menuntut kemungkinan berakibat pada 

konflik baik verbal maupun non verbal. Hal ini biasanya ditandai dalam 

kehidupan masyarakat yang bergerak secara dimanis terus menerus untuk 

mencapai sebuah tujuan, kompetisi atau persaingan maupun pergesekan dalam 

masyarakat. 

Persaingan atau kompetisi dalam masyarakat sering menimbulkan 

ketegangan satu sama lain yang berlawanan. Keberadaanya dinaungi dibawah 

suatu kelompok tertentu untuk bisa mewadahi aspirasi pamahaman tersebut 

menjadi sebuah kelompok yang solid. Ketegangan kelompok bisa tejadi kapan 

saja dan dimanapun berada disebabkan kehadiran dan persaingan kelompok 

                                                           
9 J. Dwi Narwoko dan Bagong Suyanto, Sosiologi Teks Pengantar Dan Terapan (Jakarta: 

Kencana Prenada Media Group, 2005), hlm.68.  
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masyarakat yang mempunyai ajaran yang berbeda. Setiap kelompok 

mempunyai prinsip dan nilai untuk dipraktikkan di masyarakat sebagai akses 

menuju tercapainya sebuah tujuan kelompok.   

Untuk menganalisis sebuah penelitian maka diperlukan teori untuk 

mengupas fenomena yang terjadi. Teori merupakan bagian penting dalam 

sebuah penelitian. Selain itu, teori juga membantu dan menentukan arah 

sebuah penelitian. Maka dari itu untuk mencari sumber data peneliti 

menggunakan pisau analisis dari teori Collective Pride atau kebanggaan 

kelompok yang di promosikan oleh Gavin Brent Sullivan. 

Berawal dari ketegangan perbedaan pendapat yang merupakan salah 

satu bentuk awal mula terjadinya konflik antar jemaah. Fenomena yang terjadi 

pada suatu wilayah tentunya melibatkan jemaah baik perananya sebagai 

subjek atau objek. Ketegangan dan perselisihan sering terjadi di Masjid Nur 

Farhan untuk menunjukkan identitas diri maupun kelompok untuk mengusai 

lembaga keagamaan tersebut agar kelompoknya lebih terpandang. Berbagai 

perbedaan pemahaman dan tujuan jemaah hadir di Masjid Nur Farhan dan 

menimbulkan ketegangan antar jemaah. 

Kebanggaan (Pride) didefinisikan sebagai emosi yang bersifat self 

conscious merupakan produk penilaian kognitif yang positif terhadap 

peristiwa yang membuat seseorang menyadari dirinya. Perkumpulan emosi 

tersebut terhimpun dalam sebuah kelompok yang sama paham keagamaan. 
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Dengan terus berupaya mempertahankan dan melaksanakan kegiatan yang 

mencirikan kelompoknya agar status pandangan orang lain meningkat 

terhadap kelompok. Rasa kebanggaan kelompok meliputi rasa gembira, 

bahagia, maupun ekspresi kepuasan setelah mencapai sebuah tujuan kelompok 

yang dibanggakan.10 

Teori Collective Pride mengasumsikan bahwa kebanggaan kelompok 

berlatar belakang dari ras, etnis, politik, dan agama yang sangat berpengaruh 

pada perilaku. Kebanggaan juga bisa dimaknai sebagai emosi atau afeksi 

positif sebagai hasil evaluasi personal otonomi individu terhadap kebanggaan 

mereka pada perilaku tindakan kepemilikan, relasi, afiliasi, diri atau identitas 

yang sesuai dengan nilai budaya masyarakat. Terkadang mirip dengan harga 

diri tinggi atau meningkatnya status pandangan orang lain secara aktual 

maupun bayangan setelah tujuanya tercapai. Tercapainya sebuah misi 

kelompok yaitu dengan menetapkan standar, aturan, dan tujuan kelompok 

pada suatu wilayah atau lembaga tertentu dan terdapat adanya usaha untuk 

mempertahankan standar, aturan, dan tujuan tersebut yang telah dibangun 

bersama kelompok agar kelompok lain tidak bisa menyainginya.11 

Beberapa unsur penting dalam teori Collective Pride atau kebanggaan 

kelompok adalah berkumpulya emosi positif individu yang mempunyai 

                                                           
10 Gavin Brent Sullivant, “Collective Pride, Happiness, And Celebratory Emotions: 

Aggregative, Network, And Cultural Models”, Researchgate, Desember 2014, hlm. 278.   
11  Gavin Brent Sullivant, “Collective Pride, Happiness, And Celebratory Emotions: 

Aggregative, Network, And Cultural Models”, hlm. 206-277. 
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kesamaan pandangan, perasaan, nasib, dan karakteristik lainya terkait sebuah 

peristiwa atau objek dan mampu menggerakan rasa kepercayaan diri kepada 

kelompok untuk bisa lebih maju, namun apabila berlebiha akan memunculkan 

sikap superioritas atau bahkan arogansi kelompok.12 Mempunyai harga diri 

kolektif dengan menetapkan standar dan aturan kelompoknya pada wilayah 

atau lembaga agar lebih terlihat menonjol, bahkan untuk melindungi hal 

tersebut suatu kelompok akan merusak citra dari kelompok lain. 

Meningkatnya status pandangan orang lain kepada identitas kelompoknya 

sebagai kelompok yang lebih unggul dari kelompok lain.13 

Mengamati ketegangan jemaah di Masjid Nur Farhan yang berawal 

dari pergesekan kelompok  Nahdlatul Ulama dan Muhammadiyah dengan 

memanfaatkan ruang publik lembaga kegamaan berupa masjid untuk 

mengembangkan dan menunjukkan basis kelompoknya sebagai bentuk 

kebanggan kelompok. Mengatur dan melaksanakan kegiatan ritual ibadah 

yang menjadi pola atau karakter setiap kelompok keagamaan. Maka, teori 

Collective pride ini yang menjadi landasan untuk menganalisa ketegangan 

jemaah di Masjid Nur Farhan. 

  

                                                           
12 Rinsan Tobing, “Emosinya Kolektif, Akibatnya Tanggung Sendiri”, Dalam 

www.qureta.com, Diakses Pada Tanggal 10 Oktober 2020.   
13 Gavin Brent Sullivant (dkk), Understanding Collective Pride And Group Identity New 

Directions In Emotion Theory Research And Practice (New York: Routledge, 2014), hlm. 2-4. 

http://www.qureta.com/
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G. Metodologi Penelitian 

Penelitian ini dilakukan dengan menerapkan rangkaian metodologi 

penelitian sebagai dasar acuan. Metodologi merupakan proses, prinsip, dan 

prosedur yang harus digunakan untuk menganalisa masalah dan mencari 

solusinya.14 Secara umum metodologi penelitian didefinisikan sebagai suatu 

acuan dari sebuah penelitian yang terencana, sistemastis dan terstruktur.15 

Metodologi penelitian yang digunakan dalam penelitian ini sebagai berikut: 

1. Jenis Penelitian 

Sebagai upaya untuk menindaklanjuti penelitian maka dibutuhkan 

metode jenis penelitian untuk mengidentifikasi sebuah masalah. Dalam 

penelitian Sosiologi Agama tentunya memiliki nilai dan kareakter yang 

berbeda. Selain berfokus pada masyarakat sebagai objek utama penelitian, 

Sosiologi Agama juga melihat dari faktor keagamaan, baik itu adakalanya 

bisa menjadi sebab atau akibat dari sebuah tindakan masyarakat. 

Metode penelitian ini digunakan untuk mengidentifikasi dan 

menjabarkan duduk perkara dari ketegangan Collective Pride pada 

perilaku beribadah jemaah beribadah Masjid Nur Farhan Papringan yaitu 

dengan menggunakan jenis metode penelitian kualitatif deskriptif yaitu 

                                                           
14 Dedy Mulyana, Metodologi Penelitian Kualitatif, (Bandung: PT. Remaja Rosdakarya, 

2001), hlm. 145.  
15 J.R. Raco, Metode Penelitian Kualitatif : Jenis, Karakteristik, dan Keunggulanya, (Jakarta: 

Grasindo, 2010), hlm. 5.  
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data akan diolah dalam bentuk narasi berdasarkan ucapan, sikap, dan 

perilaku yang dapat diamati dari orang atau masyarakat(subyek).16 

2. Sumber Data 

Adapun data yang dijadikan sumber penelitian sebagai upaya 

validitas data yang diperoleh yaitu ada dua jenis sumber data yang akan 

diolah yakni data primer dan data sekunder. 

a. Data primer diperoleh melalui observasi dan wawancara pada jemaah 

masjid Nur Farhan Papringan-Yogyakarta. 

b. Data sekunder diperoleh melalui sumber dari literatur baik itu dari 

buku, jurnal, skripsi, artikel, dokumen yang ada.   

3. Metode Pengumpulan Data 

Adapun basis pengumpulan data dijadikan sebagai sumber data 

dan dibagi menjadi beberapa metode, di antaranya yaitu: 

a. Observasi partisipatif 

Berbeda dengan penelitian ilmu pasti atau alam yang 

mengutamakan penelitian dalam kondisi dibawah kendali dan sebuah 

laboratorium yang dirancang sebagai penunjang eksperimen 

penelitian. Penelitian sosial keagamaan justru mengutamakan kerja 

lapangan sebagai prosedur pencarian data. Mengumpulkan data, 

                                                           
16 J.R. Raco, Metode Penelitian Kualitatif: Jenis, Karakteristik, Dan Keunggulanya (Jakarta: 

Grasindo, 2010), Hlm. 7. 
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mengolah data, dan membuat kesimpulan dari hasil fenomena 

penelitian yang terjadi di masyarakat. Bahkan dapat dikatakan peneliti 

sosial hidup berdampingan dan belas kasihan dibawah masyarakat 

sebagai usaha untuk sumber validitas data.17 

Obrservasi menjadi salah satu syarat yang lazim dilakukan oleh 

peneliti untuk melihat situasi lingkungan dengan melakukan 

pengamatan. dalam penelitian ini, peneliti menggunakan observasi 

partisipasi. Observasi partisipasi yaitu pengamatan terlibat 

sebagaimana biasa yang ditandai dengan kegiatan alami yang terjadi, 

sehingga peneliti benar-benar tampil dan bertindak seperti halnya 

mereka yang diamati yakni peneliti terlibat aktif dalam kegiatan yang 

terjadi.18 Peneliti dalam hal ini bertindak selaku marbut atau pengurus 

harian di masjid, sehingga setiap harinya peneliti melakukan kontak 

langsung atau komunikasi dengan jemaah Masjid Nur Farhan 

Papringan dan dapat membantu dalam menggali informasi ketegangan 

jemaah di Masjid Nur Farhan. 

Proses Observasi sudah peneliti amati sejak lama tentang 

bagaimana proses terjadinya ketegangan jemaah di masjid. Dengan 

melakukan pendekatan dan komunikasi dengan jemaah yang 

                                                           
17 Moh Soehada, Metode Penelitian Sosial Kualitatif Untuk Studi Agama, (Yogyakarta, Suka 

Press, 2018), hlm. 95. 
18  Moh Soehada, Metode Penelitian Sosial Kualitatif Untuk Studi Agama, hlm. 108. 
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bersangkutan dengan ketegangan kelompok keagamaan tersebut. 

Sehingga hal ini bisa menjadi penunjang sumber validitas data yang 

diperoleh.  

b. Wawancara 

Wawancara merupakan salah satu teknik pokok dalam 

melakukan penelitian kualitatif. Dengan membangun dialog antara 

peneliti dan informan yang tersajikan melalui pertanyaan-pertanyaan 

terkait dengan fokus penelitian. Bertujuan untuk menemukan sumber 

data yang diolah sebagai hasil dari penelitian. Maka dari itu peneliti 

melakukan wawancara kepada jemaah masjid untuk menggali 

informasi terkait dengan adanya ketegangan Collective pride pada 

perilaku beribadah jamaah masjid Nur Farhan Papringan- Yogyakarta. 

Pelaksanaan wawancara dilakukan secara formal dan informal 

kepada jemaah sebagai narasumber. Dimulai dengan obrolan seputar 

keseharian masjid dan serangkaian kegiatanya untuk memperoleh 

informasi. Dilanjutkan dengan topik obrolan yang mengalir terkait 

dengan masalah ibadah di masjid dan bertemunya dua kelompok 

kegamaan yang berbeda mazhab pemikiran. 

c. Dokumentasi 
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Dokumentasi merupakan salah satu metode mengumpulkan 

data yang diperoleh dari hasil dokumen pribadi baik dalam bentuk 

tulisan, atau dalam bentuk visual seperti gambar atau audio dari hasil 

observasi dan wawancara. Bisa juga berupa dokumen dari lembaga 

terkait sebagai penunjang dalam melakukan pengumpulan data. Dari 

dokumentasi tersebut bisa menjadi bukti untuk mendukung validitas 

data yang dimanfaatkan sebagai sumber data untuk dianalisis. 

4. Teknik Analisis Data 

Analisis data merupakan tahapan penting dalam menyajikan atau 

medeskripskan sebuah fenomena. Selain itu analisis data menguraikan 

keadaan yang sebenarnya untuk menemukan titik temu dalam sebuah 

penelitian dan sebagai acuan data yang digunakan. Dalam melakukan 

analisis data bisa dilakukan secara bersamaan ketika peneliti masih proses 

mencari pengumpulan data. Karena penelitian kualitatif bersifat fleksibel 

dengan melakukan analisis data yang tidak selalu dilakukan setelah 

pengumpulan data.19 

Dalam melukan analisis data setidanya untuk merumuskan 

masalah yang diteliti terdiri dari tiga bagian yaitu reduksi data, penyajian 

data atau Data display, dan penarikan kesimpulan.20 

                                                           
19  Moh Soehada, Metode Penelitian Sosial Kualitatif Untuk Studi Agama, (Yogyakarta, Suka 

Press, 2018), hlm. 125. 
20 Sugiono, Metode Penelitian Kualitatif Dan R&D (Bandung: Alfabeta, 2010), hlm. 137. 
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a. Reduksi data (data reductions) yaitu proses seleksi, pemfokusan, dan 

abstraksi data dari catatan lapangan (field notes). Yakni dengan 

melakukan pemilahan fakta yang diperlukan dan fakta tidak 

diperlukan. Sehingga fokus penelitian akan tetap berlangsung dengan 

baik. 

b. Penyajian data (data display) yaitu melakukan organisasi data, 

mengaitkan hubungan antar fakta tertentu menjadi data dan 

mengaitkan data dengan data. Dengan memaparkan penjelasan 

deskriptif dalam bentuk teks naratif yang tersusun dalam dalam bagan 

atau pembagian, sehingga akan menghasilkan data yang konkret dan 

mudah dipahami oleh pembaca. 

c. Penarikan kesimpulan melakukan penafsiran atau interpretasi terhadap 

data yang telah diorganisasikan.  Dengan menyederhanakan informasi 

dan data melalui proses klarifikasi dan verifikasi agar penarikan 

kesimpulan sesuai dengan fakta di lapangan. 

 

H. Sistematika Pembahasan 

Untuk mempreroleh gambaran yang sistematis mengenai isi 

pembahasan penelitian ini, maka akan dibagi menjadi lima bab. Adapun 

sistematika pembahasan sebagai berikut. 

Bab I, merupakan bab pendahuluan sebagai pengantar dalam 

penelitian ini. Pada bab ini memuat tentang latar belakang masalah, rumusan 
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masalah, tujuan dan kegunaan penelitian, tinjauan pustaka, kerangka teori, 

metode penelitian dan sistematika pembahasan.  

Bab II, menjelaskan secara deskriptif gambaran umum Masjid Nur 

Farhan Papringan. Dimulai dari sejarah dan perkembanganya, struktur 

kepengurusan takmir dan progam kerja Masjid Nur Farhan, dan konteks 

keberagaman jemaah Masjid Nur Farhan. 

Bab III, memaparkan hasil lapangan tentang bentuk ketegangan 

beribadah jamaah Masjid Nur Farhan. Meliputi ketegangan dalam aspek 

wacana keagamaan, perebutan kuasa pengelolaan Masjid Nur Farhan, dan 

konter nalar ketegangan dalam aspek ritual keagamaan.  

Bab IV, menguraikan tentang Collective pride jamaah Masjid Nur 

Farhan Papringan. Memuat tentang perbedaan mazhab pemikiran keagamaan, 

afiliasi dan relasi jemaah NU-Muhammadiyah, dan kontestasi perebutan ruang 

kelompok keagamaan. Dengan mengolah sumber data tersebut menggunakan 

teori Collective pride dan menjawab dari rumusan masalah diatas. 

Bab V, merupakan bab penutup yang berisi tentang kesimpulan dari 

penelitian ini. Sekaligus menyampaikan saran untuk jemaah Masjid Nur 

Farhan dan peneliti selanjutnya yang masih terkait tema Collective pride dan 

persaingan jemaah Masjid Nur Farhan Papringan. 
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 BAB V  

PENUTUP 

  

A. Kesimpulan 

Pergesekan kelompok keagamaan di Masjid Nur Farhan untuk 

mendakwahkan ajaran kelompoknya menimbulkan ketegangan antar jemaah.  

Terdapat dua kelompok keagamaan yang berbeda pendapat yaitu 

Muhammadiyah dan Nahdlatul Ulama. Kedua kelompok keagamaan tersebut 

hadir sebagai jemaah untuk menyampaikan misi dakwah dari kedua 

kelompok. Sehingga kedua kelompok tersebut bertemu dalam ruang 

keagamaan dan terjadi perdebatan antar keduanya. 

Perdebatan kedua kelompok keagamaan Muhammadiyah dan 

Nahdaltul Ulama terdapat beberapa pola ketegangan yang terjadi. Diantaranya 

pertama, diskursus dalam wacana keagamaan yang terekam dalam komunikasi 

sehari-hari melalui kegiatan. Kedua, terjadi perebutan kuasa pengelolaan 

Masjid Nur Farhan untuk melancarkan misi dakwah setiap kelompok 

keagamaan. ketiga, terjadi perdebatan dalam bentuk-bentuk Ibadah di Masjid 

Nur Farhan yang mencirikan ibadah kelompok keagamaan Muhammadiyah 

dan Nahdlatul Ulama. 

Proses terjadiya ketegangan jemaah Masjid Nur Farhan disebabkan 

oleh beberapa faktor yang menimbulkan perdebatan dalam masalah 



 

105 
 

peribadatan. Beberapa diantaranya yaitu pertama, hadirnya perbedaan mazhab 

pemikiran keagamaan yaitu Muhammadiyah dan Nahdlatul Ulama. Kedua, 

jemaah berafiliasi kepada salah satu kelompok keagamaan dan saling 

membangun relasi antar jemaah yang sepaham dan sepemikiran untuk 

menciptakan norma, sistem dan nilai yang terangkum dalam standar, aturan 

dan kebiasaan di Masjid Nur Farhan. ketiga, Karena terjadi kontestasi 

perebutan ruang kelompok keagamaan untuk menguasai lembaga keagamaan 

Masjid Nur Farhan sebagai basis dari sebuah kelompok keagamaan. 

Kedua kelompok keagamaan Muhammadiyah dan Nahdlatul ulama 

bertemu dalam satu ruang keagamaan dan saling memperebutkan kekuasaaan 

pengelolaaan Masjid Nur Farhan. Dengan membentuk habitus sesuai pola 

masing-masing kelompok untuk mendakwahkan ajaran setiap kelompok 

keagamaanya. Selanjutnya, proses pola tersebut mengkristal dalam sebuah 

tradisi, nilai dan norma sebagai bentuk kebanggaan setiap kelompok yang 

dipraktikkan dalam kehidupan sehari-hari. 

Pergesekan kedua kelompok keagamaan Muhammadiyah dan 

Nahdlatul Ulama saling bertujuan untuk mendakwahkan paham kelompoknya 

masing-masing dengan menetapkan standar, aturan dan kebiasaan kelompok 

untuk bisa dipraktikkan di Masjid Nur Farhan. Hal tersebut terjadi untuk 

mendapatkan pengakuan serta apresiasi atas tercapainya sebuah tujuan 

kelompok sebagai basis Collective Pride atau kebanggan kelompok setelah 
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mencapai tujuan untuk menguasai ruang keagamaan sebagai basis keunggulan 

kelompok dan meningkatnya status pandangan kelompok lain terhadap 

kelompoknya. Dalam proses Collective Pride antara Muhammadiyah dan 

Nahdlatul Ulama di Masjid Nur Farhan, terlihat kelompok Nahdlatul Ulama 

belum bisa mengusai struktur takmir masjid secara keseluruhan, tetapi 

kehadiran kelompok dari Nahdlatul Ulama mampu mewarnai atau Colorize 

struktur meski tidak begitu srategis. Selain itu, juga mewarnai proses wacana 

keagamaan dalam aktivitas keseharian peribadatan dan kegiatan keagamaan.  

 

B. Saran 

Agama merupakan sumber insprirasi bagi kehidupan umat manusia, 

bukan sebagai alat penyambung aspirasi bagi kepentingan perorangan atau 

kelompok. Seperti fenomena yang terjadi di Masjid Nur Farhan terdapat dua 

kelompok keagamaan yang saling berebut tahta kekuasaan dan kepemilikan 

masjid tersebut. Padahal masjid merupakan rumah ibadah untuk 

melaksanakan aktvitas keagamaan justru ditumpangi dengan kepentingan 

kelompok keagamaan untuk mendakwahkan paham ajaranya. Maka, yang 

terjadi timbul persaingan antar kelompok keagamaan yang berbeda saling 

berebut kuasa pengelolaan dan peribadatan di Masjid Nur Farhan. Berikut 

saran dari peneliti apabila dikemudiann hari layak dibutuhkan. 

1. Jemaah Masjid Nur Farhan Papringan 
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Perbedaan pemahaman dalam konteks ritual ibadah bukanlah 

ibadah Ushul melainkan ibadah furuk. Ketegangan yang berkepanjangan 

sudah seharusnya diselesaikan dengan membangun dialog atau 

musyawarah yang baik antar kelompok yang diinisiasi oleh pengurus 

takmir Masjid Nur Farhan. Agar permasalahan yang seperti ini dapat 

diselesaikan dengan baik dan damai antar kedua kelompok. 

2. Peneliti Selanjutnya 

Berdasarkan penelitian tentang Collective Pride Jemaah Masjid 

Nur Farhan merupakan fenomena keagamaan yang sering muncul 

dipermukaan yang berbasis kelompok keagamaan. Peneliti menyarankan 

kepada penelitian selanjutnya terkait dengan tema keagamaan berbasis 

kelompok, untuk melakukan penggalian data yang lebih mendalam 

dengan sudut pandang yang berbeda, melihat faktor terbentuknya masalah 

dan unsur-unsur yang mendukung masalah tersebut timbul dipermukaan 

yang kedepanya layak untuk dikaji dalam penelitian selanjutnya.
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